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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia sebagai mana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

  Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Sa  ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J Je ج

  Ha  ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Kha  Kh Ka dan Ha خ



 

vi 
 

  Dal  D De د

 Zal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (denga titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

۶ Hamzah ‘ Apostrof  

  Ya  Y  Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī =إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup di lambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

  ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

    Contoh:  

 ditulis  fātimah           فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbana ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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Contoh:  

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah terse but berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 فضل العالم على العابد كفضلى على أدناكم

“ Keutamaan orang yang berilmu atas orang yang beribadah bagaikan keutamaan 

diriku atas kalian semua” 

 

(H.R. Turmudzi) 
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ABSTRAK 

 

Aulia Muflihatul, 2220059. Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu 

Menggunakan Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur 

Kajen Pekalongan, Fakulltas Tarbiyah Ilmu Dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan: Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Ilmu Nahwu, Kitab Jurumiyyah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya santri dan ustadzah di pondok 

pesantren Azzabur Kajen Pekalongan yang memiliki kendala dalam pembelajaran 

ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah. Pembelajaran di pondok pesantren 

erat kaitannya dengan ilmu nahwu. Ilmu nahwu dianggap sangat penting karena 

merupakan suatu alat untuk belajar atau mendalami ilmu agama. Sumber rujukan 

yang digunakan biasanya dari kitab-kitab klasik atau kitab kuning seperti 

jurumiyyah. Akan tetapi dari latar belakang santri yang berbeda-beda dan belum 

pernah belajar ilmu nahwu. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan 

beberapa masalah yaitu: Bagaimana Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu 

Menggunakan Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan, Bagaimana Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan 

Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan dan 

Bagaimana Upaya Untuk Mengatasi Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu 

Menggunakan Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan. Tujuan peneliti ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait metode 

pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah pada santri kelas 2, 

bentuk problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah 

pada santri kelas 2 dan juga upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran 

ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah pada santri kelas 2. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Sumber primer dari pondok pesantren Azzabur 

Kajen Pekalongan yang meliputi ustadzah pengajar kitab jurumiyyah, pengasuh, 

pengurus dan santri sedangkan data sekunder dari kitab jurumiyyah dan beberapa 

referensi lainnya seperti jurnal dan buku dan teknik pengumpulan datanya melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi 

data kemudian penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya problematika pembelajaran yang 

dialami oleh santri kelas 2 dalam pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 

jurumiyyah di pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan. Problematika yang 
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dialami santri pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan meliputi problematika 

pembelajaran linguistik dan problematika non linguistik. Problematika linguistik 

pembelajaran ilmu nahwu anatara lain : kesulitan menyampaikan materi, kurang 

menguasai hafalan, kurang menguasai kosakata,. Problematik non linguistik 

pembelajaran ilmu nahwu meliputi penguasaan materi guru kurang, banyaknya 

kegiatan diluar, latar belakang yang berbeda, waktu belajar sedikit, minat dan 

motivasi belajar serta kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat interaksi yang paling utama dalam 

berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan ini, tercipta bahasa yang 

sangat banyak, sehingga bisa mempermudah untuk berkomunikasi dengan 

lainnya. Bahasa juga mempunyai arti yaitu alat berinteraksi yang penting, 

kreatif, dan mudah bagi orang untuk menyampaikan ide, pikiran dan 

perasaannya. Dalam kehidupan manusia tidak terpisahkan dengan bahasa, 

karena bahasalah yang sering digunakan manusia untuk berkomunikasi. 

Bahasa Arab mempunyai keertarikan dengan bahasa lainnya, karena nilai 

sastra yang bernilai tinggi bagi mereka yang mempelajarinya serta bahasa Arab 

juga ditetapkan sebagai bahasa al-Qur’an yang menginterasikan kalam Allah. 

Karena didalamnya terdapat tata bahasa yang menyenangkan bagi manusia dan 

tidak ada orang lain yang mampu menandinginya (Hidayat, 2012 : 82). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan 

berbahasa, yaitu keterampilan menyimak (maharah al-istima’), berbicara 

(maharah al-kalam), membaca (maharah al-qira’ah) dan kemahiran menulis 

(maharah al-kitabah) (Asiah, 2022 : 170). 

Dengan mempelajari ilmu Nahwu dan sharf, seseorang dapat akan lebih 

lancar mempelajari gramatikal Arab, terutama untuk keterampilan membaca 

(maharah al-qira’ah). Contohnya seperti membaca teks-teks kitab kuning 

klasik dan mengkaji dengan menggunakan bahasa Arab di pondok pesantren. 
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Hal ini diterapkan pula di kelas 2 santri pondok pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan, yaitu dengan memberikan mata pelajaran Nahwu dasar yang 

berujukan pada kitab Al-Jurumiyyah. Oleh sebab itu diharapkan dapat menjadi 

washilah (perantara) bagi para santri agar mampu memahami teks-teks 

berbahasa Arab dengan detail dan mendalam, terutama dalam memahami teks 

Alquran. 

Nahwu berarti kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mencari bentuk kata 

dan keadaan ketika masih satu kata (mufrod) atau ketika sudah tersusun 

(murokab). Termasuk didalamnya adalah pembahasan Shorof. Karena ilmu 

Shorof termasuk pembagian dari ilmu Nahwu, yang ditekankan kepada 

pembahasan bentuk kata dan keadaannya ketika mufrod. Jadi secara garis besar 

pembahasan Nahwu mencakup tentang pembahasan bentuk kata dan 

keadaannya ketika belum tersusun (mufrod). 

Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan merupakan salah satu 

lembaga pendidikan non formal yang berada dilingkungan masyarakat 

kabupaten yang didalamnya tidak hanya mengajarkan ilmu agama saja namun 

didalamnya juga mengajarkan ilmu alat, seperti nahwu dan sharaf. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

ustadzah yang mengajar kitab Jurumiyyah, pembelajaran ilmu nahwu di 

pondok pesantren Azzabur ini sangat penting untuk diajarkan dikarenakan ilmu 

nahwu di pondok pesantren Azzabur ini sudah menjadi pembelajaran pokok. 

Jadi hampir setiap pondok pesantren itu mengkaji ilmu nahwu. Dalam 

pembelajaran  ilmu nahwu di pondok pesantren Azzabur itu menggunakan 
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kitab Jurumiyyah yang mana biasanya menggunakan metode menulis, 

membaca, dan tanya jawab ketika pembelajaran ilmu nahwu tersebut (Fina, 

2024). 

Ilmu nahwu di pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan itu sangat 

diutamakan, dengan menambah jadwal pembelajaran nahwu, diadakannya 

hafalan, sorogan, serta setoran nadzam-nadzam ilmu nahwu perkelas, 

dikarenakan kurangnya para santri terhadap memahami gramatikal arab. Untuk 

menguasai ilmu nahwu dibutuhkan adanya penguasaan teori dan praktek. 

Sedangkan dalam pendidikan formal sekarang ini, banyak yang lebih 

diutamakan adalah penguasaan secara teori, sehingga ketika dipraktekkan 

banyak para pelajar yang merasa kesulitan. 

Problematika yang dialami santri dalam pembelajaran ilmu nahwu 

menggunakan kitab jurumiyyah yaitu sebagian santri ada yang kesulitan untuk 

memahami belajar ilmu nahwu, karena banyaknya santri di pondok ini baru 

awal masuk pondok pesantren. Sehingga mereka merasa awam dengan belajar 

ilmu nahwu. Namun ada juga sebagian santri yang sudah bisa memahami ilmu 

nahwu, karena mereka sudah pernah belajar terlebih dahulu sebelum mereka 

mondok di pondok pesantren Azzabur ini. Selain itu, para santri merasa senang 

belajar ilmu nahwu karena ustadzahnya gampang berbaur dengan para santri 

ketika mengajar (Fina, 2024). 

Proses pembelajaran di kelas dua sendiri terkendala dengan faktor 

linguistic yang variatif, bagaimana para santri mampu mempelajari materi 
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diluar kelas jika buku teks yang dipakai tidak mempermudah santri untuk 

memahami, bahkan mempersulit mereka. 

Adanya pembelajaran kitab jurumiyyah ini dapat membantu santri 

dalam memahami ilmu nahwu lebih dalam dari sebelumnya dikarenakan 

pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren Azzabur ini setiap kelasnya 

mengkaji kitab kuning yang berbeda. Sedikit demi sedikit, santri sudah bisa 

membaca tulisan arab yang tidak berharakat meskipun hanya beberapa kalimat. 

Biasanya, di pondok pesantren Azzabur ini ketika memperingati peringatan 

hari santri itu ada lomba lomba salah satunya lomba Musabaqah Qiraatil Kutub 

yang diikuti oleh semua santri. Setiap kelasnya harus ada perwakilan yang 

maju dalam lomba tersebut dan akan ada pemenangnya di setiap perlombaan 

(Fina, 2024). 

Berdasarkan penjelasan problematika yang telah disampikan diatas, 

maka hal tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan lebih mendalam. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik dengan mengangkat judul tentang 

“PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN ILMU NAHWU 

MENGGUNAKAN KITAB JURUMIYYAH KELAS 2 SANTRI PONDOK 

PESANTREN AZZABUR KAJEN PEKALONGAN”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis menarik rumusan masalah antara 

lain : 

1. Bagaimana Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan Kitab 

Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan? 

2. Apa Saja Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan Kitab 

Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan? 

3. Bagaimana Upaya Untuk Mengatasi Problematika Pembelajaran Ilmu 

Nahwu Menggunakan Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren 

Azzabur Kajen Pekalongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah antara lain : 

1. Mendeskripsikan Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan Kitab 

Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan 

2. Mendeskripsikan Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan 

Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan 

3. Mendeskripsikan Upaya Untuk Mengatasi Problematika Pembelajaran 

Ilmu Nahwu Menggunakan Kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok 

Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Secara Teoeritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memperkaya pengetahuan. Penulis juga mengharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumbangan pikiran bagi pihak-pihak berkepentingan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini akan bermanfaat bagi : 

a. Bagi Santri 

 Diharapkan penelitian ini dapat memudahkan bagi santri dalam hal 

mempelajari ilmu nahwu. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

 Agar menjadi wawasan tentang bagaimana problematika 

pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab Jurumiyyah, dan 

penelitian ini bisa membantu dalam menyelesaikan problematika 

pembelajaran nahwu menggunakan kitab Jurumiyyah Kelas 2 Santri 

Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan . 

1.5 Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative 

research). Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
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kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan 

makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta dilapangan. Peneliti berupaya untuk menjelaskan atau 

mengintrepasikan data secara komperehensif dan mendalam, sehingga 

dapat menghasilkan suatu wacana yang utuh terhadap pembelajaran ilmu 

nahwu menggunakan kitab Jurumiyyah. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang di dapatkan langsung dari 

sumbernya atau pihak pertama. Dalam penelitian ini , sumber data 

primer yang akan digunakan yaitu melalui wawancara, observasi dan 

dokumen. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan 

wawancara dengan ustadz atau ustadzah pengampu kitab jurumiyyah 

dan santri kelas 2 di Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah referensi yang tidak di peroleh 

langsung dari sumbernya yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data yang sesuai dengan kategori dan klasifikasi menurut keperluan 

peneliti. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian 

ini didapatkan melalui kitab jurumiyyah, pengasuh, pengurus, beberapa 

buku, jurnal penelitian terdahulu ataupun karya tulis yang dicetak oleh 

media cetak ataupun media online untuk memperkuat analisis 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan  

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah langkah untuk mengumpulkan data dengan   

komunikasi dua orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber 

dan pewawancara yang bertujuan mengumpulkan data-data berupa 

informasi. Wawancara merupakan salah satu cara menggali data 

dengan melakukan tanya jawab dengan para responden (Patrisius, 

2023:45). Wawancara ini dilakukan kepada ustadzah pengajar kitab 

jurumiyyah dan santri pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan. 

Tujuan wawancara tersebut adalah untuk mendapatkan informasi 

mengenai problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 

jurumiyyah di pondok pesantren Azzabur dalam upaya untuk mengatasi 

problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 
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jurumiyyah kelas 2 santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan. 

b. Metode Observasi 

Observasi artinya data yang digali dengan teknik penggalian 

dengan tidak sesederhana yang diperkirakan namun sering diucapkan 

(Patrisius, 2023:51). Sutrisno Hadi menyatakan bahwa, observasi 

adalah suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, suatu proses yang kompleks (Sugiyono, 2008:145). Metode 

observasi adalah langkah yang sangat bagus untuk mengawasi perilaku 

subjek penelitian, seperti perilaku dalam waktu, lingkungan atau ruang, 

dan keadaan tertentu. Akan tetapi, data dibutuhkan dengan sangat atau 

hanya hal-hal yang terkait, peneliti tidak semua perlu mengamati  

relevan (Ghony, 2020:3). Metode ini digunakan untuk mengamati 

problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 

jurumiyyah santri kelas 2 Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi artinya menyediakan suatu laporan yang dicatat 

mengumpulkan data dengan melihat. Dokumen sebagai metode 

pengumpulan data berarti setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting (Ahmad, 2019:92-93). Metode ini digunakan 

untuk memperoleh profil pondok dan menggambarkan pembelajaran 
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ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah di pondok pesantren 

Azzabur. 

4. Teknik Analisis Data 

Selain mengolah dan menyajikan data, peneliti juga menganalisis 

proposal ini dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang termasuk 

dalam metode analisis ini. Dengan metode analisis inilah peneliti berusaha 

untuk menggambarkan sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, yaitu mendeskripsikan tentang 

Problematika Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan Kitab Jurumiyyah 

Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur  Kajen Pekalongan. 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambran yang lebih jelas, dan memepermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai. Reduksi data merupakan proses berfikir 

sensitife yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2014:252-253). 

Pada tahap ini, data dapat diperoleh dari wawancara kepada 

pengasuh, ustadzah pengajar kitab Jurumiyyah, dan santri Pondok 

Pesantren Azzabur. Selain itu juga dapat melalui observasi serta 
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dokumentasi mengenai problematika pembelajaran ilmu nahwu 

menggunakan kitab jurumiyyah santri kelas 2 pondok pesantren 

Azzabur Kajen Pekalongan. 

b. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubngan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (19840 menyatakan “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the 

past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif (Sugiyono, 2014:249). 

Supaya penelliti dapat memahami dan menganalisis data-data 

yang diperoleh, maka perlu disajikan penyederhanaan format dalam 

penyajian data. Pada tahap ini peneliti akan menguraikan problematika 

pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah santri kelas 

2 pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan. 

c. Verifikasi data 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
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kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014:2532-253). 

Dalam tahap ini peneliti mengambil kesimpulan tentang problematika 

pembelajaran ilmu nahwu menggunakan jurumiyyah santri kelas 2 

pondok pesantren Azzabur Kajen Pekalongan. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sebagai upaya untuk gambaran terkait penelitian ini, maka perlu 

kiranya ada sistematika penulisan. Sistematika penulisan tersebut terdiri dari 

lima bab, yaitu bab I, bab II, bab III, bab IV, dan bab V.  

Bab I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistem 

penulisan skripsi. 

Bab II : Landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang mencakup 

telaah pustaka yang diperlukan untuk memaparkan penelitian yang relevan 

yang pernah dilakukan untuk mengetahui posisi dari penelitian ini. Pada bab 

ini terdiri dari : deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. 

Bab III : Hasil penelitian, bab ini peneliti menyampaikan laporan hasil 

penelitian yang meliputi : pertama, profil pondok pesantren Azzabur. Kedua, 

mendeskripsikan problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 

jurumiyyah Kelas 2 Santri pondok pesantren Azzabur Kajen pekalongan. 

Ketiga, mendeskripsikan upaya untuk mengatasi problematika pembelajarani 

ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah Kelas 2 Santri pondok pesantren 

Azzabur Kajen Pekalongan. 
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Bab IV : Analisis yang meliputi : Bab ini berisi tentang Analisis 

mendeskripsikan problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan kitab 

jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan, 

analisis mendeskripsikan upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran 

ilmu nahwu menggunakan kitab jurumiyyah Kelas 2 Santri Pondok Pesantren 

Azzabur Kajen Pekalongan. 

Bab V : Penutup, yang berisi saran dan kesimpulan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan baik melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di Pondok Pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan mengenai problematika pembelajaran ilmu nahwu  

menggunakan kitab jurumiyyah kelas 2 santri pondok pesantren Azzabur 

Kajen Pekalongan, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil sebagai 

berikut:  

1. Metode Pembelajaran Ilmu Naḥwu Menggunakan Kitab Jurūmiyah 

Kelas 2 Santri Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan 

Pembelajaran Kitab Ilmu Nahwu Mengunakan Kitab Jurūmiyah 

Kelas 2 Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan menggunakan 

metode analogi. Metode tersebut lebih menekankan pada penyajian 

kaidah terlebih dahulu kemudian pemberian contoh-contoh yang sesuai 

dengan kaidah. Dengan metode tersebut pembelajaran kitab jurūmiyyah 

berjalan dengan cukup baik dan efektif, meskipun terdapat beberapa 

kendala atau hambatan yang dihadapi, namun semuanya bisa diatasi 

dengan baik.  

Adapun langkah-langkah proses pembelajarannya sebagai 

berikut: pada tahap persiapan Ustadzah memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, lalu dilanjut dengan berdo’a bersama dengan 

mengirim do’a tawassul kepada mushonif  (pengarang kitab) dan para 
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guru-guru kemudian dilanjutkan do’a akan belajar. Pada tahap 

penyajian materi, ustadzah membacakan makna dan santri menulis 

makna yang dibacakan ustadzah dikitabnya masing-masing, kemudian 

ustadzah menjelaskan secara singkat tentang materi tersebut sekaligus 

dengan contohnya. Pada tahap penutup, Ustadzah memberikan 

kesempatan bertanya bagi santri yang kurang memahami materinya, 

Ustadzah bersama santri pondok pesantren Azzabur berdo’a dengan 

do’a kafarotul majlis dan ustadzah mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran. 

2. Problematika Pembelajaran Ilmu Naḥwu Menggunakan Kitab 

Jurūmiyah Santri Kelas 2 Pondok Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan 

baik secara linguistik atau non linguistik. Problematika secara linguistik 

di antaranya sebagai berikut: kesulitan menyampaikan materi, kurang 

menguasai hafalan, dan kurang menguasai hafalan. Adapun 

problematika secara non linguistik di antaranya sebagai berikut: 

penguasaan materi guru kurang, banyaknya kegiatan diluar, latar 

belakang yang berbeda, waktu belajar sedikit, minat dan motivasi 

belajar, kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran. 

3. Upaya santri dan ustadzah dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran 

Ilmu Naḥwu Menggunakan Kitab Jurūmiyah Santri Kelas 2 Pondok 

Pesantren Azzabur Kajen Pekalongan baik secara linguistik atau non 

linguistik. Adapun secara linguistic yaitu : mengurangi materi, 

memaksimalkan hafalan, mencatat setiap point yang penting. 
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Sedangkan secara non linyang unik, sarana dan linguistik antara lain : 

mengurangi materi, lebih diperhatikan materinya, muthola’ah atau 

mengulang, menggunakan metode yang unik, sarana dan prasarana 

diperbaharui. 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian di pondok pesantren Azzabur Kajen 

Pekalongan, dalam rangka memberikan masukkan terkait ide yang 

berhubungan dengan problematika pembelajaran ilmu nahwu menggunakan 

kitab jurumiyyah terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 

terhadap pihak yang terkait diantaranya: 

1. Bagi ustadzah pengajar kitab jurumiyyah, diharapkan sebagai seorang 

pengajar  ada beberapa perlu yang diperhatikan yaitu ustadzah perlu 

meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan tetap konsisten 

bermusyawarah dengan para ustadzah dan melihat beberapa sumber 

kitab yang lain agar pada saat pelaksanaan pembelajaran kitab 

jurumiyyah, dapat mengetahui pendapat-pendapat dari para ulama dan 

mampu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan karena sudah 

menguasai materi. 

2. Bagi pengurus pesantren Azzabur, diharapkan mampu mengatur jadwal 

para asatidz dengan baik agar jadwal ngaji tidak bentrok dengan 

kesibukan-kesibukan menginformasi jadwal harus jauh-jauh hari 

sebelum kegiatan pondok pesantren aktif, agar ketika ada asatidz yang 

jadwal mengajarnya bentrok dengan kesibukan lainnya bisa 
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dimusyawarahkan atau ditukar dengan asatidz lain. 

3. Bagi santri diharapkan lebih meningkatkan motivasi dan minat dalam 

belajar. Karena sebagai santri atau pewarisnya ilmunya para ulama, 

harus mempunyai bekal yang cukup agar ketika terjun dimasyarakat 

dapat mengamalkan ilmunya. 
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